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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Musyawarah Kitab Article History
sebagai media penguatan ukhuwah dan pelestarian tradisi keilmuan dalam Received : July 2026
membentuk kohesi sosial di Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang. Fokus Revised : August 2026
penelitian diarahkan pada bagaimana praktik musyawarah kitab yang “ccepted :September 2026
melibatkan santri, alumni, dan masyarakat mampu membangun relasi

sosial-keagamaan yang berkelanjutan serta memperkuat budaya intelektual Kata kunci:
pesantren. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain ~Musyawarah Kitab,
studi kasus dan pendekatan etnografi untuk memperoleh pemahaman yang Ukhuwah Islamiyah,
mendalam dan kontekstual terhadap dinamika yang terjadi. Teknik Tradisi Keilmuan,
pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara Kohesi Sosial, Pesantren
mendalam, dan dokumentasi kegiatan musyawarah kitab yang dan Dakwah Komunitas
dilaksanakan secara rutin setiap bulan di berbagai wilayah. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa musyawarah kitab berfungsi sebagai media efektif

dalam memperkuat ukhuwah Islamiyah lintas generasi melalui intensitas

interaksi yang tinggi, internalisasi nilai kebersamaan, tanggung jawab

kolektif, dan sikap toleran terhadap perbedaan pendapat. Selain itu, kegiatan

ini berkontribusi dalam melestarikan tradisi keilmuan pesantren melalui

integrasi metode bandongan, diskusi, dan bahtsul masail yang mendorong

kemampuan berpikir kritis dan argumentatif berbasis dalil. Relasi antara

guru, santri, dan alumni mengalami transformasi menjadi lebih dialogis

tanpa menghilangkan otoritas keilmuan pengasuh. Lebih jauh, musyawarah

kitab juga berperan sebagai model dakwah berbasis komunitas yang

meningkatkan literasi keagamaan masyarakat serta membentuk komunitas

belajar yang berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Dalam konteks masyarakat kontemporer, penguatan kohesi sosial berbasis
nilai keagamaan menjadi isu strategis yang semakin relevan (Ab Rahman, 2025; A.
Khan, 2024), terutama di tengah meningkatnya fragmentasi sosial, individualisme,
dan polarisasi pandangan keagamaan (Fulton & Wood, n.d.; Hussain, 2023; Rizwan,
2024; Zafar & Igbal, 2024). Penelitian ini penting karena menawarkan model praksis
yang berakar pada tradisi lokal untuk memperkuat solidaritas sosial melalui
pendekatan keilmuan Islam. Secara konseptual, ukhuwah Islamiyah tidak hanya
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dimaknai sebagai ikatan emosional, tetapi juga sebagai konstruksi sosial yang
dibangun melalui interaksi rutin, dialog, dan internalisasi nilai. Bukti empiris
menunjukkan bahwa komunitas yang memiliki ruang interaksi keagamaan yang
intens cenderung memiliki tingkat kohesi sosial yang lebih kuat dan konflik yang
lebih rendah (Banout & Henderson, 2018; Berger, 2018; A. Khan, 2024; Rizwan, 2024).
Oleh karena itu, penelitian ini berupaya menegaskan bahwa musyawarah kitab dapat
menjadi media strategis dalam membangun integrasi sosial berbasis keilmuan.
Dengan demikian, kajian ini tidak hanya relevan bagi lingkungan pesantren, tetapi
juga memberikan kontribusi bagi pengembangan model penguatan sosial-keagamaan
di masyarakat luas yang lebih inklusif, dialogis, dan berkelanjutan.

Meskipun nilai-nilai ukhuwah telah lama menjadi bagian integral dalam ajaran
Islam, implementasinya dalam kehidupan sosial masyarakat seringkali menghadapi
berbagai tantangan. Salah satu problem utama adalah menurunnya intensitas
interaksi keagamaan yang bersifat kolektif dan dialogis (Campdepadroés-Cullell et al.,
2021; Nynds, 2018; Zarzycka & Puchalska-Wasyl, 2020), sehingga hubungan
antarindividu cenderung bersifat formal dan kurang substantif (Herzog et al., 2020;
Nynds, 2018, Zimmer & Sellmann, 2024). Selain itu, berkembangnya pola
keberagamaan yang cenderung eksklusif dan tekstual tanpa ruang diskusi terbuka
juga berpotensi memicu perbedaan yang tidak terkelola dengan baik. Di sisi lain,
tradisi keilmuan pesantren seperti kajian kitab kuning (Az-zuhdy et al., 2026; Husen
et al., 2026; Pudjiono et al., 2026; Rohmah et al., 2026; Setiawan et al., 2026; Sholeh et
al., 2026; Zaironi, 2026c) mulai mengalami tantangan dalam hal regenerasi dan
relevansi di tengah arus modernisasi. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan
mendesak untuk menemukan model pembelajaran dan interaksi sosial keagamaan
yang mampu menjawab tantangan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan suatu
pendekatan yang tidak hanya menjaga tradisi keilmuan, tetapi juga mampu
memperkuat relasi sosial secara kolektif dan berkelanjutan dalam masyarakat.

Fenomena yang terjadi di Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang menunjukkan
adanya praktik musyawarah kitab yang dilaksanakan secara rutin dan melibatkan
berbagai elemen, mulai dari santri, alumni (Mubhlis et al., 2025; Zaironi, 2026c; Zaironi
& Husni, 2026; Zaironi & Rohman, 2026), hingga masyarakat umum (Syaugqillah et al.,
2023; Zaironi, 2026b). Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai forum kajian
keilmuan, tetapi juga sebagai ruang interaksi sosial yang mempertemukan berbagai
latar belakang generasi dan pengalaman. Musyawarah kitab dilaksanakan secara
bergilir di mushalla dan masjid pada beberapa wilayah, sehingga memperluas
jangkauan partisipasi masyarakat. Proses kegiatan dimulai dari pembacaan kitab,
penjelasan materi, hingga diskusi bahtsul masail yang menuntut argumentasi
berbasis referensi kitab klasik. Fenomena ini menarik karena menunjukkan adanya
integrasi antara tradisi keilmuan klasik dengan kebutuhan sosial kontemporer. Selain
itu, keterlibatan langsung pengasuh pesantren dalam memberikan arahan dan
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membuka dialog memperkuat legitimasi keilmuan sekaligus membangun kedekatan
emosional dengan peserta. Kondisi ini menjadi basis empiris penting untuk dianalisis
lebih mendalam.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji peran pesantren dalam
membangun kohesi sosial dan penguatan nilai-nilai keagamaan di masyarakat (M.
Fahmi et al., 2025; Huda, 2024; Roqib, 2021). Studi-studi tersebut umumnya menyoroti
fungsi pesantren sebagai lembaga pendidikan tradisional yang berperan dalam
transmisi ilmu keislaman serta pembentukan karakter santri. Selain itu, beberapa
penelitian juga menekankan pentingnya metode pembelajaran klasik seperti
bandongan dan sorogan dalam mempertahankan otoritas keilmuan (Isnadia & Safitri,
2026; Nasta'in & Mu’id, 2025; Subagyo & Arifin, 2025). Namun demikian, sebagian
besar kajian tersebut masih berfokus pada aspek internal pesantren dan belum secara
komprehensif mengkaji interaksi antara pesantren dengan masyarakat luas melalui
forum keilmuan kolektif (Anwar et al., 2026; Az-zuhdy et al., 2026; Hasbiyalloh et al.,
2025; Husen et al., 2026; Madfiroh et al., 2025; Mugqoffi et al., 2026; Muzedi & Zaironi,
2026; Setiawan et al., 2026; Syifa et al., 2026; Zaironi, 2026b, 2026a, 2025). Di sisi lain,
penelitian tentang kohesi sosial dalam perspektif keagamaan seringkali
menitikberatkan pada aspek normatif tanpa melihat praktik konkret di lapangan
(Berger, 2018; Madonsela, 2017; Schiefer & Van der Noll, 2017). Hal ini menunjukkan
bahwa masih terdapat ruang untuk mengkaji secara lebih mendalam bagaimana
praktik keilmuan berbasis komunitas dapat berkontribusi terhadap pembentukan
kohesi sosial secara nyata.

Lebih lanjut, penelitian mengenai bahtsul masail sebagai forum diskusi
keagamaan telah menunjukkan perannya dalam melatih kemampuan berpikir kritis
dan argumentatif di kalangan santri (Anshori & Rifai, 2024; Arifin et al., 2024;
Husnawadi, 2025; Musadad et al., 2025). Namun, kajian tersebut cenderung
menempatkan bahtsul masail sebagai aktivitas akademik yang terbatas dalam
lingkungan pesantren. Sementara itu, studi tentang dakwah berbasis komunitas lebih
banyak menyoroti pendekatan komunikatif dan kultural tanpa mengintegrasikan
aspek tradisi keilmuan pesantren secara mendalam (Desfitri et al., 2024; I. Fahmi et
al., 2026). Kelemahan dari penelitian sebelumnya terletak pada kurangnya integrasi
antara dimensi keilmuan, sosial, dan dakwah dalam satu kerangka analisis yang utuh.
Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan dalam memahami
bagaimana suatu praktik keagamaan seperti musyawarah kitab dapat berfungsi
secara simultan sebagai media pembelajaran, penguatan sosial, dan pemberdayaan
masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut
dengan pendekatan yang lebih holistik dan kontekstual.

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengkonstruksi musyawarah
kitab sebagai model integratif yang menghubungkan tiga dimensi utama, yaitu
penguatan ukhuwah, pelestarian tradisi keilmuan, dan pembentukan kohesi sosial
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dalam satu kerangka praksis berbasis komunitas. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang cenderung memisahkan antara aspek pendidikan, dakwah, dan
sosial, studi ini menunjukkan bahwa ketiganya dapat berjalan secara simultan melalui
mekanisme musyawarah kitab. Pendekatan etnografi yang digunakan juga
memberikan kontribusi dalam menghadirkan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai dinamika interaksi sosial dan makna yang dibangun oleh para pelaku.
Selain itu, penelitian ini menempatkan alumni dan masyarakat sebagai aktor penting
dalam ekosistem keilmuan pesantren, sehingga memperluas perspektif tentang
keberlanjutan tradisi pesantren di luar lingkungan internal. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya menawarkan kebaruan konseptual, tetapi juga memberikan
model aplikatif yang relevan untuk pengembangan pendidikan Islam berbasis
komunitas.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana musyawarah kitab berfungsi sebagai media penguatan ukhuwah dan
tradisi keilmuan dalam membentuk kohesi sosial di lingkungan pesantren dan
masyarakat. Argumen utama yang diajukan adalah bahwa musyawarah kitab tidak
hanya berperan sebagai forum kajian keilmuan, tetapi juga sebagai ruang interaksi
sosial yang mampu mengintegrasikan nilai kebersamaan, dialog, dan tanggung jawab
kolektif. Melalui proses diskusi yang berbasis dalil dan melibatkan berbagai aktor,
terbentuk pola relasi yang lebih inklusif dan dialogis tanpa menghilangkan struktur
otoritas keilmuan. Selain itu, keterlibatan alumni dan masyarakat memperkuat
jaringan sosial keagamaan yang berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini
berkontribusi dalam mengembangkan perspektif baru tentang peran pesantren
sebagai pusat pemberdayaan masyarakat berbasis keilmuan, serta menawarkan
model konkret dalam membangun kohesi sosial melalui pendekatan keagamaan yang
adaptif dan kontekstual

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
(Gammelgaard, 2017; N. I. Khan, 2019; Schoch, 2020; Viera, 2023) untuk memahami
secara mendalam praktik musyawarah kitab sebagai fenomena sosial-keagamaan
yang kontekstual. Pendekatan kualitatif dipilih untuk menggali makna, pengalaman,
dan interaksi sosial yang tidak terukur secara kuantitatif. Desain studi kasus
digunakan karena penelitian berfokus pada praktik musyawarah kitab di Pondok
Pesantren Al-Khoirot Malang secara holistik. Pendekatan etnografi melengkapinya
melalui pemahaman terhadap budaya, nilai, dan praktik komunitas. Desain ini dipilih
untuk mengungkap secara komprehensif peran musyawarah kitab dalam
membentuk ukhuwah dan kohesi sosial secara kontekstual, mendalam, serta
berkelanjutan.
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Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Khoirot, Karangsuko,
Pagelaran, Malang, serta beberapa wilayah pelaksanaan musyawarah kitab di
Pagelaran, Gondanglegi, dan Bantur. Lokasi dipilih karena pesantren secara konsisten
menyelenggarakan musyawarah kitab bulanan yang melibatkan santri, alumni, dan
masyarakat. Kegiatan tersebut memadukan tradisi keilmuan klasik dengan
pendekatan sosial kontekstual serta didukung jaringan sosial keagamaan yang luas,
sehingga relevan untuk mengkaji penguatan ukhuwah, interaksi sosial, praktik
keilmuan, dan relasi guru, santri, serta alumni dalam ekosistem berkelanjutan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga metode
utama, yaitu observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi (Chand,
2025; Eppich et al., 2019; Romero et al., 2019). Observasi partisipatif dilakukan melalui
kegiatan musyawarah kitab untuk memahami proses dan dinamika secara alami.
Wawancara mendalam melibatkan pengasuh pesantren, santri, alumni, dan
masyarakat untuk memperoleh perspektif beragam. Dokumentasi melengkapi data
melalui catatan kegiatan, arsip bahtsul masail, dan materi kajian. Ketiga teknik
tersebut dipadukan untuk memperoleh pemahaman komprehensif mengenai peran
musyawarah kitab dalam memperkuat ukhuwah dan tradisi keilmuan.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap melalui proses
kondensasi data, penyajian data, dan verifikasi data (Bingham, 2023; Kumari et al.,
2019; Mbanaso et al., 2023; Ningi, 2022). Kondensasi data dilakukan melalui seleksi,
penyederhanaan, dan pemfokusan data relevan. Data kemudian disajikan secara
deskriptif untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antarkonsep. Verifikasi
dilakukan melalui penarikan kesimpulan berkelanjutan. Keabsahan data dijamin
melalui triangulasi sumber dan metode, member check, serta perpanjangan
keikutsertaan peneliti untuk meningkatkan kredibilitas dan validitas temuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Musyawarah Kitab sebagai Media Penguatan Ukhuwah dan Tradisi Keilmuan

dalam Membentuk Kohesi Sosial

Secara operasional, musyawarah kitab dalam penelitian ini dimaknai sebagai
forum keilmuan dan interaksi sosial yang mempertemukan santri, alumni, pengasuh,
serta masyarakat untuk membaca, memahami, mendiskusikan, dan memecahkan
persoalan keagamaan berdasarkan rujukan kitab klasik. Praktiknya tidak berhenti
pada penyampaian materi, tetapi berkembang melalui dialog, pertukaran
argumentasi, dan bahtsul masail yang dilakukan secara kolektif. Kegiatan tersebut
dilaksanakan secara rutin dan bergilir di sejumlah wilayah, sehingga memperluas
ruang interaksi sosial di luar lingkungan internal pesantren. Dengan demikian,
musyawarah kitab diposisikan sebagai praktik yang menghubungkan dimensi
pendidikan, sosial, dan keagamaan secara bersamaan. Definisi operasional tersebut
menunjukkan bahwa ukhuwah dibangun melalui intensitas perjumpaan, dialog,
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kebersamaan,
dipertahankan melalui pembacaan kitab,

penghormatan terhadap otoritas keilmuan.

serta tanggung jawab kolektif,

argumentasi

sedangkan tradisi
berbasis

keilmuan

dalil, dan

Tabel 1. Peran Musyawarah dalam Penguatan Relasi Sosial dan Keilmuan

Pesantren

Petikan Wawancara Indikator Informan
“Musyawarah tidak hanya membahas isi Interaksi lintas Pengasuh
kitab, tetapi menjadi ruang bertemu dan generasi dan pesantren
menjaga hubungan antara santri, alumni, dan penguatan
masyarakat.” ukhuwah
“Perbedaan pendapat dalam pembahasan Toleransi dan Santri
diarahkan untuk mencari dasar argumentasi, dialog keilmuan
bukan untuk memperbesar perbedaan.”
“Alumni tetap memiliki ruang untuk kembali Keberlanjutan Alumni
belajar dan berdiskusi bersama pesantren jejaring pesantren
meskipun sudah berada di masyarakat.”
“Masyarakat memperoleh kesempatan untuk Perluasan literasi Masyarakat
mengikuti pembahasan keagamaan sekaligus keagamaan
berinteraksi dengan para ustaz dan alumni.”  masyarakat
“Pembahasan kitab dan bahtsul masail Pelestarian tradisi Peserta
membuat peserta terbiasa menyampaikan keilmuan dan musyawarah
pendapat dengan dasar rujukan.” kemampuan

argumentatif

Data pada tabel menunjukkan bahwa musyawarah kitab memiliki fungsi sosial
yang melampaui aktivitas pembelajaran kitab secara konvensional. Pertemuan yang
melibatkan pengasuh, santri, alumni, dan masyarakat menciptakan ruang interaksi
lintas generasi yang memungkinkan hubungan sosial dipelihara melalui aktivitas
keilmuan. Indikator penguatan ukhuwah terlihat dari terbentuknya kebiasaan
bertemu, berdialog, saling mendengarkan, dan menjalankan tanggung jawab kolektif
dalam forum. Sementara itu, keberadaan perbedaan pendapat tidak ditempatkan
sebagai sumber pertentangan, melainkan sebagai bagian dari proses memperoleh
pemahaman yang lebih argumentatif. Pola tersebut memperlihatkan bahwa kohesi
sosial dibentuk melalui mekanisme interaksi yang berulang dan memiliki tujuan
bersama. Musyawarah kitab dengan demikian berfungsi sebagai ruang sosial yang
menghubungkan kedekatan emosional dengan aktivitas intelektual. Relasi
antarpeserta menjadi lebih dialogis, sementara struktur penghormatan terhadap

otoritas keilmuan tetap dipertahankan.
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Pada dimensi tradisi keilmuan, data menunjukkan adanya kesinambungan
antara metode pembelajaran klasik dan kebutuhan dialog keagamaan kontemporer.
Pembacaan kitab, penjelasan materi, diskusi, dan bahtsul masail membentuk rangkaian
pembelajaran  yang mendorong  peserta  memahami teks  sekaligus
menghubungkannya dengan persoalan yang dibahas. Tradisi tersebut tidak sekadar
dipertahankan sebagai warisan pedagogis, tetapi dihidupkan melalui partisipasi aktif
peserta dalam menyampaikan pertanyaan, argumentasi, dan tanggapan. Keterlibatan
alumni dan masyarakat memperluas ruang transmisi pengetahuan dari lingkungan
pesantren menuju komunitas sosial. Pada saat yang sama, keterlibatan pengasuh
memberikan arah dan legitimasi terhadap proses keilmuan yang berlangsung.
Temuan ini memperlihatkan bahwa pelestarian tradisi keilmuan berlangsung melalui
proses reproduksi sosial, yaitu ketika pengetahuan, etika berdiskusi, dan pola relasi
keilmuan diwariskan melalui praktik bersama. Dengan demikian, tradisi tetap hidup
karena terus dipraktikkan dalam konteks sosial yang berkembang.

Hasil observasi memperkuat temuan wawancara dengan memperlihatkan
bahwa musyawarah kitab berlangsung sebagai praktik sosial yang memadukan
aktivitas keilmuan dan interaksi komunitas. Kegiatan dimulai melalui pembacaan
kitab dan penjelasan materi, kemudian berkembang menuju diskusi serta bahtsul
masail yang menuntut peserta menyampaikan argumentasi berdasarkan referensi
yang relevan. Pergiliran lokasi pelaksanaan di berbagai wilayah juga memperlihatkan
adanya perluasan ruang sosial pesantren, karena kegiatan tidak terpusat pada
lingkungan internal lembaga. Dari perspektif peneliti, pola tersebut menunjukkan
bahwa kohesi sosial terbentuk melalui tiga mekanisme utama, yaitu intensitas
perjumpaan, kesamaan orientasi keagamaan, dan pengalaman belajar bersama.
Interaksi yang berulang memberikan kesempatan bagi peserta untuk mengenali satu
sama lain, membangun kepercayaan, serta mengembangkan sikap saling menghargai.
Observasi tersebut sekaligus menunjukkan bahwa tradisi keilmuan pesantren dapat
menjadi instrumen penghubung antara komunitas pesantren dan masyarakat.

Secara keseluruhan, data penelitian dapat dinyatakan kembali bahwa
musyawarah kitab berfungsi sebagai forum yang mengintegrasikan pembelajaran
keislaman, penguatan ukhuwah, dan pembentukan kohesi sosial. Pola data
memperlihatkan hubungan yang konsisten antara forum keilmuan dan terbentuknya
interaksi sosial yang lebih luas. Pertama, kegiatan rutin menciptakan intensitas
perjumpaan yang menjadi dasar pemeliharaan hubungan antarpeserta. Kedua,
diskusi berbasis kitab dan argumentasi dalil menyediakan mekanisme dialog untuk
mengelola perbedaan pandangan secara konstruktif. Ketiga, keterlibatan santri,
alumni, pengasuh, dan masyarakat membentuk jaringan keilmuan lintas generasi dan
lintas lingkungan. Keempat, pergiliran lokasi memperluas jangkauan sosial kegiatan
serta membuka akses masyarakat terhadap tradisi keilmuan pesantren. Pola tersebut
menunjukkan bahwa musyawarah kitab bekerja secara simultan sebagai media
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transmisi pengetahuan, penguatan relasi sosial, dan pelestarian identitas keilmuan
pesantren.

Tabel 2. Temuan Wawancara tentang Peran Musyawarah dalam Penguatan Kohesi
Sosial dan Keberlanjutan Tradisi Keilmuan Pesantren

Jabatan Petikan Wawancara Indikator

Informan

Pengasuh “Musyawarah menjadi sarana menjaga Penguatan

Pesantren hubungan keilmuan sekaligus ukhuwah dan
mempertemukan berbagai generasi dalam kesinambungan
suasana kebersamaan.” otoritas keilmuan

Santri “Forum ini memberikan kesempatan untuk Dialog, toleransi,
menyampaikan pendapat dan belajar dan  kemampuan
menghargai argumentasi peserta lain.” argumentatif

Alumni “Kegiatan musyawarah membuat hubungan Keberlanjutan
alumni dengan pesantren tetap terjaga jejaring alumni
melalui kegiatan keilmuan.”

Masyarakat = “Masyarakat dapat mengikuti pembahasan Literasi keagamaan
keagamaan dan  memperoleh ruang dan integrasi sosial
berinteraksi dengan komunitas pesantren.”

Peserta “Pembahasan kitab membantu memahami Pelestarian tradisi

Musyawarah persoalan keagamaan dengan merujuk pada keilmuan dan

sumber yang jelas.”

literasi kitab

Tabel tersebut memperlihatkan bahwa pengaruh musyawarah kitab dapat
dipahami melalui hubungan antara proses keilmuan dan pembentukan relasi sosial.
Pada tingkat kelembagaan, pengasuh berperan menjaga kesinambungan otoritas
keilmuan sekaligus membuka ruang interaksi antargenerasi. Pada tingkat peserta,
santri memperoleh pengalaman berdialog dan menguji argumentasi, sedangkan
alumni mempertahankan keterhubungan dengan pesantren melalui aktivitas
keilmuan. Keterlibatan masyarakat memperluas fungsi forum dari pembelajaran
internal menjadi ruang literasi keagamaan berbasis komunitas. Pola ini menunjukkan
bahwa pengaruh musyawarah tidak berlangsung melalui satu mekanisme tunggal,
melainkan melalui interaksi antara transmisi pengetahuan, komunikasi, dan
partisipasi sosial. Tradisi keilmuan menjadi titik temu berbagai aktor, sementara
hubungan sosial memberikan ruang agar tradisi tersebut terus dipraktikkan. Dengan
demikian, musyawarah kitab memperlihatkan pola integratif antara kesinambungan
pengetahuan dan penguatan jaringan sosial-keagamaan.

Pola data secara keseluruhan menunjukkan adanya hubungan bertahap antara
musyawarah kitab, interaksi, ukhuwah, tradisi keilmuan, dan kohesi sosial.

JIWO: Journal of Islamic Worldview | 229



Moh. Rofiuddin, Pathor Rosi bin Sulaiman (2026)

Musyawarah menyediakan ruang pertemuan; pertemuan menghasilkan interaksi;
interaksi yang berulang membangun kedekatan dan kepercayaan; sementara proses
diskusi berbasis kitab memperkuat kesamaan orientasi keilmuan. Selanjutnya,
keterlibatan alumni dan masyarakat memperluas jaringan sosial pesantren sehingga
kohesi tidak hanya terbentuk di antara santri, tetapi juga berkembang pada
lingkungan komunitas. Pola lainnya tampak pada hubungan antara perbedaan
pendapat dan toleransi. Perbedaan dalam forum tidak secara otomatis menghasilkan
fragmentasi karena peserta diarahkan menggunakan argumentasi berbasis sumber
keilmuan. Dengan demikian, pola yang ditemukan dapat dirumuskan sebagai tradisi
keilmuan — interaksi dialogis — penguatan ukhuwah — perluasan jejaring sosial —
pembentukan kohesi sosial. Pola tersebut menegaskan fungsi musyawarah kitab
sebagai praktik keilmuan sekaligus mekanisme integrasi sosial berbasis komunitas.

PEMBAHASAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Musyawarah Kitab di Pondok
Pesantren Al-Khoirot Malang tidak hanya berfungsi sebagai forum pembelajaran
kitab, tetapi juga menjadi ruang interaksi sosial yang memperkuat ukhuwah
antarpeserta. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa tradisi
bahtsul masail dapat menjadi ruang pembentukan budaya musyawarah,
penghormatan terhadap perbedaan, dan praktik argumentasi berbasis kitab klasik
(Chotib & Maskuri, 2021; Nafi & Azami, 2026; Suparto et al., 2026). Kesamaannya
terletak pada penggunaan dialog keilmuan sebagai mekanisme membangun relasi
yang konstruktif. Namun, penelitian Al-Khoirot memperluas temuan tersebut dengan
menunjukkan keterlibatan alumni dan masyarakat secara lebih eksplisit dalam
membangun jejaring sosial lintas generasi. Dengan demikian, musyawarah tidak
hanya membentuk kultur dialog internal santri, tetapi juga memperluas hubungan
pesantren dengan komunitas sosial di sekitarnya melalui aktivitas keilmuan yang
dilakukan secara berkelanjutan.

Temuan mengenai pelestarian tradisi keilmuan juga memiliki kesesuaian
dengan penelitian tentang bahtsul masail yang menempatkan forum tersebut sebagai
sarana pengembangan kemampuan berpikir kritis dan argumentatif. Penelitian
mengenai Bahtsul Masail di Pesantren Fathul Ulum Jombang menunjukkan bahwa
peserta dilatih menganalisis teks, mengevaluasi kekuatan dalil, membandingkan
argumentasi, dan merumuskan kesimpulan kolektif (Hidayah & Indana, 2024; Putri
& Rofi'ah, 2023). Hasil penelitian Al-Khoirot memperlihatkan pola serupa melalui
pembacaan kitab, diskusi, dan argumentasi berbasis referensi klasik. Perbedaannya,
fokus penelitian ini tidak berhenti pada capaian intelektual peserta, tetapi
menghubungkan proses keilmuan tersebut dengan penguatan ukhuwah dan kohesi
sosial. Dengan demikian, temuan penelitian memperluas pemahaman bahwa tradisi
keilmuan pesantren bukan sekadar mekanisme transmisi pengetahuan, melainkan
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dapat menjadi medium pembentukan relasi sosial melalui pengalaman belajar
bersama yang berlangsung secara rutin.

Secara teoritis, temuan penelitian memberikan implikasi bahwa kohesi sosial
dalam komunitas pesantren dapat dipahami sebagai hasil interaksi antara praktik
keilmuan, nilai ukhuwah, dan partisipasi sosial. Musyawarah Kitab menyediakan
ruang perjumpaan yang memungkinkan peserta mengembangkan kebiasaan
berdialog, mendengarkan argumentasi, menerima perbedaan, dan mencari titik temu
berdasarkan sumber keagamaan. Perspektif ini memperoleh penguatan dari
penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa tradisi bahtsul masail tidak hanya
melatih kemampuan analitis, tetapi juga menumbuhkan penghormatan terhadap
perspektif berbeda dan etika diskusi (Aziz et al., 2025; Fadil & Yulianto, 2026;
Musadad et al., 2025). Implikasi teoritisnya adalah perlunya melihat tradisi keilmuan
pesantren sebagai praktik sosial yang memiliki fungsi integratif. Dalam kerangka
tersebut, kohesi sosial tidak dibentuk terutama melalui keseragaman pendapat, tetapi
melalui mekanisme dialog, aturan interaksi, orientasi bersama, dan penghormatan
terhadap otoritas keilmuan yang memungkinkan perbedaan dikelola secara
konstruktif.

Secara praktis, hasil penelitian memberikan implikasi bagi pengelolaan
pendidikan pesantren dan pengembangan dakwah berbasis komunitas. Musyawarah
Kitab dapat dikembangkan bukan hanya sebagai kegiatan pembelajaran internal,
tetapi sebagai program yang mempertemukan pesantren, alumni, dan masyarakat
dalam ruang keilmuan yang terbuka dan terarah. Pola pelaksanaan secara rutin dan
bergilir sebagaimana ditemukan di Al-Khoirot memperluas akses masyarakat
terhadap literasi keagamaan sekaligus menjaga keterhubungan alumni dengan
pesantren. Literatur juga menunjukkan bahwa forum bahtsul masail memiliki potensi
untuk mengembangkan kemampuan analisis, evaluasi, inferensi, dan argumentasi
peserta (Putri & Rofi’ah, 2023; Ridho, 2025). Oleh karena itu, secara praktis pesantren
dapat memperkuat sistem dokumentasi hasil musyawarah, kaderisasi moderator dan
perumus, serta pelibatan alumni dan masyarakat. Penguatan tersebut berpotensi
menjadikan tradisi kitab lebih adaptif tanpa menghilangkan karakter keilmuan
pesantren.

Pada akhirnya, temuan penelitian memperlihatkan bahwa Musyawarah Kitab
dapat dipahami sebagai praktik integratif yang menghubungkan pelestarian tradisi
keilmuan dengan pembentukan kohesi sosial. Kesimpulan ini memperluas penelitian
terdahulu yang umumnya menempatkan bahtsul masail pada ranah pembelajaran,
kemampuan berpikir kritis, atau penyelesaian persoalan hukum keagamaan.
Literatur terbaru bahkan menunjukkan bahwa forum tersebut dapat menjadi bagian
dari kultur pendidikan yang mengembangkan tafagquh fi al-din melalui berbagai
tingkatan forum dan keterlibatan komunitas pesantren (A’'mal et al, 2025;
Fachruddin, 2025; Mutohar, 2021). Temuan Al-Khoirot menambahkan dimensi bahwa
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keberlanjutan tradisi tersebut juga berkaitan dengan kemampuan forum membangun
relasi sosial lintas generasi dan memperluas partisipasi masyarakat. Implikasi
akhirnya adalah bahwa keberlanjutan tradisi keilmuan pesantren tidak hanya
ditentukan oleh keberlangsungan kajian kitab, tetapi juga oleh kemampuan tradisi
tersebut menciptakan ruang dialog, memperkuat ukhuwah, dan membangun jejaring
sosial yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Temuan terpenting penelitian ini menunjukkan bahwa Musyawarah Kitab di
Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang memiliki fungsi yang lebih luas daripada
sekadar forum pembelajaran kitab. Kegiatan tersebut menjadi ruang perjumpaan
yang memperkuat ukhuwah melalui interaksi rutin, dialog, kebersamaan, dan
penghargaan terhadap perbedaan pendapat. Pada saat yang sama, pembacaan kitab,
diskusi, dan bahtsul masail mempertahankan kesinambungan tradisi keilmuan
pesantren serta mengembangkan kemampuan argumentatif peserta. Keterlibatan
santri, alumni, pengasuh, dan masyarakat memperluas jejaring sosial-keagamaan
sehingga terbentuk kohesi sosial lintas generasi. Hikmah penelitian ini adalah bahwa
tradisi keilmuan dapat tetap relevan ketika dikembangkan sebagai ruang dialog yang
menghubungkan pengetahuan, ukhuwah, dan kebutuhan masyarakat secara
berkelanjutan.

Kekuatan keilmuan penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan tiga
dimensi yang sering dikaji secara terpisah, yaitu tradisi keilmuan pesantren,
penguatan ukhuwah, dan kohesi sosial. Penelitian ini memperluas pemahaman
bahwa Musyawarah Kitab bukan hanya instrumen transmisi pengetahuan keislaman,
tetapi juga praktik sosial yang membangun relasi lintas generasi. Kontribusi tersebut
menghasilkan perspektif bahwa keberlanjutan tradisi keilmuan pesantren dapat
diperkuat melalui keterlibatan alumni dan masyarakat dalam forum keilmuan yang
dialogis, partisipatif, dan berbasis komunitas.

Keterbatasan penelitian terletak pada fokus kajian yang hanya mencermati
praktik Musyawarah Kitab dalam konteks Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang,
sehingga temuan belum dapat menggambarkan variasi praktik pada pesantren lain.
Selain itu, data penelitian lebih menekankan pengalaman dan dinamika sosial-
keilmuan peserta tanpa membandingkan secara sistematis dengan forum keagamaan
lainnya. Penelitian mendatang dapat memperluas lokasi dan karakteristik informan,
menggunakan pendekatan komparatif atau longitudinal, serta mengkaji
keberlanjutan jejaring alumni, perubahan partisipasi masyarakat, dan dampak
Musyawarah Kitab terhadap kohesi sosial dalam jangka panjang.
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